BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Diskripsi Teori
1. Pengaruh

Kata pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa adalah daya yang ada atau timbul dari
sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang.' Jika sesuatu yang
disebut pengaruh berubah, maka akan ada suatu akibat yang
muncul.

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
daya yang timbul dari kecerdasan emosional atau disposisi
matematis yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau
perbuatan peserta didik terhadap hasil belajar kognitif

matematika di sekolah.

2. Hasil Belajar Kognitif Matematika
a. Pengertian Hasil Belajar Kognitif Matematika
Hasil belajar terdiri dari dua kata, yaitu hasil dan
belajar. Kata hasil berarti sesuatu yang diadakan oleh

usaha.? Sedangkan belajar dapat didefinisikan sebagai

'Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008), him. 1045.

’Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008), him. 486.



suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara sadar
dari hasil interaksinya dengan lingkungan.® Cronbach
berpendapat bahwa learning is shown by change in
behavior as a result of experience.* Artinya belajar
adalah perubahan tingkah laku yang ditunjukkan sebagai
hasil dari pengalaman. Sedangkan hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai
sejumlah materi pelajaran tertentu.” Hasil belajar pada
intinya adalah perubahan tingkah laku akibat dari belajar.

Benyamin Bloom membagi hasil belajar menjadi
tiga macam, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil
belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. ® Sedangkan menurut Jarolimek dan
Foster, tujuan ranah kognitif berhubungan dengan ingatan

atau pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi,

’lbrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika Teori dan
Aplikasinya, (Yogyakarta : SUKA-Press, 2012), him. 62.

“Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2011), him. 13.

SAhmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Jakarta : KENCANA, 2013), him. 5.

®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him. 22.
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serta pengembangan keterampilan intelektual.” Dalam

perkembangannya taksonomi Bloom ini mengalami revisi,

perubahan diantaranya dilakukan oleh Anderson dan

Krathwohl ranah kognitif. Pada proses kognitif, terdapat

enam tujuan pembelajaran, di antaranya:®

1)

2)

3)

4)

Mengingat

Proses meningkatkan pengingatan pada
materi dalam bentuk seperti yang dibelajarkan.
Mengerti

Membangun pengertian atau makna dari
tujuan pembelajaran, di dalamnya ada komunikasi
lisan, tulisan maupun bentuk lainnya.
Memakai

Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan
soal latihan maupun pemecahan masalah.
Menganalisis

Membagi bahasan pada unsur-unsur pokok
yang kecil kemudian menentukan keterhubungan
bagian-bagian tersebut sama lain termasuk kepada

struktur keseluruhan.

’S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah,

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), him. 30.

®Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran

Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), him. 69.
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5)

6)

Menilai

Membuat pertimbangan berdasarkan kriteria
dan standar tertentu.
Mencipta

Membuat suatu produk yang baru dengan
mengatur kembali unsur-unsur atau bagian-bagian ke
dalam suatu pola atau struktur yang belum pernah ada
sebelumnya.

Dalam penelitian ini, hasil belajar kognitif

matematika diambil dari hasil murni ujian akhir semester

gasal kelas XI MA NU 10 Sukorejo tahun pelajaran
2015/2016.

Teori Belajar

1)

Teori Belajar Vygotsky

Teori Vygotsky sangat memperhatikan aspek
sosial dalam belajar. Vygotsky percaya bahwa
interaksi sosial dengan orang yang ada di sekitar anak
akan membangun ide baru dan mempercepat
perkembangan intelektual. Dalam penelitiannya,
Vygotsky lebih memfokuskan perhatian pada
hubungan dialektika antara individu dan masyarakat,
dimana interaksi sosial dapat memengaruhi hasil

belajar.’

%Ibrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika ..., him.88



Vygotsky berkeyakinan bahwa
perkembangan tergantung baik pada faktor biologis
yang menentukan fungsi-fungsi elementer memori,
atensi, persepsi dan stimulus-respons, faktor sosial
sangat penting artinya bagi perkembangan fungsi
mental lebih tinggi untuk pengembangan konsep,
penalaran logis, dan pengambilan keputusan.™

Dengan  demikian, keterkaitan antara
pendekatan teori vygotsky dengan penelitian ini
adalah interaksi sosial yang terdapat pada kecerdasan
emosional. Dalam kecerdasan emosional, peserta
didik selain diharapkan mampu mengelola emosi diri
sendiri juga diharapkan mampu mengelola emosi
orang lain, membina hubungan sosial, dan
menghargai perbedaan di lingkungan sekitar.

2) TeoriBelajar R. Gagne

Pada masalah belajar, Gagne memberikan dua
definisi, yaitu:

a) Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh
motivasi dalam  pengetahuan, ketrampilan,

kebiasaan, dan tingkah laku.

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,
(Surabaya: Kencana, 2009), him. 38-39.
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b) Belajar adalah pengetahuan atau ketrampilan
yang diperoleh dari instruksi."*

Menurut Gagne faktor yang memengaruhi
belajar terutama ditentukan oleh kejadian-kejadian di
dalam lingkungan individu.** Mulai masa bayi
manusia mengadakan interaksi dengan lingkungan,
kemudian mulai belajar berbicara dan menggunakan
bahasa. Kesanggupan untuk menggunakan bahasa ini
penting artinya untuk belajar. Tugas pertama yang
dilakukan anak adalah meneruskan sosialisasi dengan
anak lain, atau orang dewasa, tanpa tantangan bahkan
untuk membantu memenuhi kebutuhan-kebutuhan
keramahan dan konsederasi pada anak itu. Tugas
kedua adalah belajar menggunakan simbol-simbol
yang menyatakan keadaan sekelilingnya, seperti :
gambar, huruf, angka, diagram, dan sebagainya. Ini
adalah tugas intelektual (membaca, menulis,
berhitung, dan sebagainya). Bila peserta didik sudah
dapat melakukan tugas ini, berarti dia sudah mampu
belajar banyak hal dari yang mudah sampai yang

sangat kompleks.™

YSlameto, Belajar dan Faktor—faktor yang Mempengaruhinya,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 13.
2Margareth E. Gredler, Learning and Instruction: Teori dan
Aplikasi, ter. Tri Wibowo, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 171.
3Slameto, Belajar dan Faktor—faktor ..., hlm. 13-14.
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C.

Dengan  demikian, keterkaitan antara
pendekatan teori belajar R. Gagne dengan penelitian
ini adalah belajar untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, dan tingkah
laku pada disposisi matematis. Dalam disposisi
matematis, peserta didik diharapkan dapat percaya
diri, tekun dan tidak mudah putus asa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Selalu berusaha
merefleksikan kegiatan matematika dan mencari

alternatif penyelesaian.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Peserta didik

Secara umum faktor-faktor yang memengaruhi

hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga kategori yaitu
faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan
peserta didik. Faktor-faktor tersebut saling memengaruhi
dalam proses belajar peserta didik sehingga menentukan
kualitas hasil belajar. Faktor internal meliputi keadaan
jasmani/fisiologis dan rohani/psikologis peserta didik,
faktor eksternal meliputi faktor keluarga, sekolah, dan

masyarakat, sedangkan faktor pendekatan peserta didik
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yang dapat menunjang hasil belajar adalah efektivitas dan
efisiensi proses pembelajaran materi tertentu.'

Pendapat yang senada dikemukakan oleh
Wasliman, hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal.
Secara terperinci, uraian mengenai faktor internal dan
eksternal, sebagai berikut :*°
1) Faktor internal

Faktor internal merupakan faktor yang
bersumber dari dalam diri peserta didik, yang
memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal
ini  meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar,
serta kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor eksternal

Faktor yang berasal dari luar diri peserta
didik yang memengaruhi hasil belajar adalah
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Jadi faktor-faktor yang dapat memengaruhi hasil
belajar diantaranya kesehatan jasmani, kesehatan rohani,

sikap, orangtua, lingkungan, dan sekolahan.

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1995), him. 132.
> Ahmad Susanto, Teori Belajar ..., hIm. 12-13.
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3. Kecerdasan Emosional
a. Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan sebagai kemampuan memahami
dunia, berpikir secara rasional dan menggunakan sumber-
sumber secara afektif pada saat dihadapkan dengan
tantangan. Dalam pengertian ini, kecerdasan terkait
dengan kemampuan memahami lingkungan atau alam
sekitar, kemampuan penalaran atau berpikir logis, dan
sikap bertahan hidup dengan menggunakan sarana dan
sumber-sumber yang ada.'

Pemahaman mengenai emosi itu sendiri berkaitan
dengan fungsi mental, di mana sangat berkaitan dengan
perasaan hati (mood), pemahaman diri dan evaluasi, serta
kondisi perasaan lain seperti rasa bosan ataupun perasaan
penuh dengan energi."’

Emosi adalah perasaan tertentu yang bergejolak
dan dialami seseorang serta berpengaruh pada kehidupan
manusia. Emosi sering dikonotasikan sebagai sesuatu
yang negatif. Bahkan, pada beberapa budaya emosi
dikaitkan dengan sifat marah seseorang. Terdapat banyak
macam ragam emosi, antara lain sedih, takut, kecewa, dan

sebagainya yang semua berkonotasi negatif. Emosi lain

*Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), him. 59

Y Amaryllia Puspasari, Emotional Intelligent Parenting: Mengukur
Emotional Intelligence dan Membentuk Pola Asuh Berdasarkan Emotional
Intelligent Parenting, (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 2009), him. 9
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seperti senang, puas, gembira, dan lain-lain, semuanya
berkonotasi positif. Menurut Golemann, emosi merupakan
kekuatan pribadi (personal power) yang memungkinkan
manusia mampu berpikir secara keseluruhan, mampu
mengenali emosi sendiri dan emosi orang lain serta tahu
cara mengekspresikannya dengan tepat.*®

Istilah kecerdasan emosional berakar dari konsep
sosial intelligence, yaitu suatu kemampuan memahami
dan mengatur untuk bertindak secara bijak dalam
hubungan antarmanusia.”® Kecerdasan emosional merujuk
kepada kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri,
dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.?

Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan
emosional  sebagai kemampuan memantau dan
mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta
menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu
pikiran dan tindakan.?* Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan mengenali perasaan dan  penyebab

munculnya perasaan tersebut pada diri sendiri maupun

Bpurwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif
Baru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 159.

Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan ..., him. 159.

“Daniel Goleman, Working With Emotional Intelligence, terj. Alex
Tri Kantjono Widodo, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 512.

!Daniel Goleman, Working With ..., him. 513.
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orang lain, mampu memotivasi dan mengontrol diri ketika
mengalami masalah yang sulit, dan mampu membina
hubungan dengan orang lain.

Islam membahas permasalahan lebih rinci
mengenai kehidupan. Salah satunya Islam menekankan
pentingnya mengontrol dan mengendalikan emosi.
Dengan demikian, Islam sebenarnya telah menjelaskan
pentingnya kecerdasan emosional dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Hajj

ayat 46, yaitu:

S L:’//}/./ ,zu'a /’/'/E

G Oslins &ol8 b 65553 231§ Tgud 2131
< s . g PO ﬂjB// 2. _.8 7 Sf
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46. Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu

mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat

memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka

dapat mendengar? karena Sesungguhnya bukanlah mata itu

yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada (Q.S.
al-Hajj/22: 46).

Hati yang dimaksud dalam ayat ini adalah akal

sehat dan hati suci, serta telinga tanpa menyebut mata

karena yang ditekankan adalah kebebasan berpikir jernih

untuk menemukan sendiri suatu kebenaran. Bagi orang
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yang tidak menggunakan akal sehat dan telinganya, maka

ia dinilai buta hati sebagaimana ayat tersebut.?

b. Unsur-Unsur Kecerdasan Emosional
1) Kesadaran Diri
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk
mengenal dan memilah-milah perasaan, memahami
hal yang sedang dirasakan dan mengapa hal itu
dirasakan, dan mengetahui penyabab perasaan
tersebut.”® Mengetahui apa yang dirasakan dan
menggunakannya untuk mengambil keputusan diri
sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas
kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat.?*
Unsur kecerdasan emosional dalam kesadaran
diri menumbuhkan kecakapan yang meliputi:
a) Kesadaran emosi, adalah mengenali emosi diri
sendiri dan efeknya.
b) Penilaian diri secara teliti, adalah mengetahui

kekuatan dan batas-batas diri sendiri.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 236-237.

ZSteven J. Stein dan Howard E., Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar
Kecerdasan Emosional Meraih Suskses, terj. Trinanda Rainy J. dan Yudhi
Murtanto, (Bandung : Kaifa, 2002), him. 73

*Daniel Goleman, Working With ..., hlm. 513.
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¢) Percaya diri, adalah keyakinan tentang harga diri
dan kemampuan sendiri.”
2) Pengaturan Diri
Pengaturan diri merupakan kemampuan
menangani emosi sehingga berdampak positif pada
pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan
sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya
suatu sasaran, dan mampu pulih kembali dari tekanan
emosi.”®
Unsur  kecerdasan  emosional  dalam
pengaturan diri menumbuhkan kecakapan yang
meliputi:
a) Kendali diri, adalah mengelola emosi-emosi dan
desakan-desakan hati yang merusak.
b) Sifat dapat dipercaya, adalah memelihara norma
kejujuran dan integritas.
¢) Kewaspadaan, adalah bertanggung jawab atas
kinerja pribadi.
d) Adaptibilitas, adalah keluwesan dalam
menghadapi perubahan.

»Daniel Goleman, Working With ..., him. 42.
*®Daniel Goleman, Working With ..., hlm. 514.
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3)

e) Inovasi, adalah mudah menerima dan terbuka
terhadap gagasan, pendekatan, dan informasi-
informasi baru.”’

Motivasi

Motivasi pada dasarnya adalah suatu usaha
untuk meningkatkan kegiatan dalam mencapai suatu

2 Motivasi tersebut akan membuat

tujuan tertentu.

seseorang lebih semangat dan terdorong menuju

tujuan yang ingin dicapai.
Unsur kecerdasan emosional dalam motivasi
menumbuhkan kecakapan yang meliputi :

a) Dorongan prestasi, adalah dorongan untuk
menjadi lebih baik atau memenuhi standar
keberhasilan.

b) Komitmen, adalah menyesuaikan diri dengan
sasaran kelompok atau perusahaan.

¢) Inisiatif, adalah kesiapan untuk memanfaatkan
kesempatan.

d) Optimisme, adalah kegigihan dalam
memperjuangkan sasaran kendati ada halangan

dan kegagalan.?®

?’Daniel Goleman, Working With ..., hlm. 42.
purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan ..., him. 320.
»Daniel Goleman, Working With ..., hlm. 42 .



4) Empati

Empati adalah kemampuan untuk menyadari,
memahami, dan menghargai perasaan dan pikiran
orang lain.* Merasakan yang dirasakan orang lain,
mampu memahami perspektif mereka, menumbuhkan
hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri
dengan bermacam-macam orang.*!

Unsur kecerdasan emosional dalam empati
menumbuhkan kecakapan yang meliputi :

a) Memahami orang lain, adalah mengindra
perasaan dan perspektif orang lain, dan
menunjukkan minat aktif terhadap kepentingan
mereka.

b) Orientasi pelayanan, adalah mengantisipasi,
mengenali, dan berusaha memenuhi kebutuhan
pelanggan.

¢) Mengembangkan orang lain, adalah merasakan
kebutuhan perkembangan orang lain dan berusaha
menumbuhkan kemampuan mereka.

d) Mengatasi keragaman, adalah menumbuhkan
peluang melalui pergaulan dengan bermacam-

macam orang.

%0Steven J. Stein dan Howard E., Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar
Kecerdasan Emosional Meraih Suskses,..., him. 139.
1Daniel Goleman, Working With ..., hlm. 514.
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e) Kesadaran politis, adalah mampu membaca arus-
arus emosi sebuah kelompok dan hubungannya
dengan kekuasaan.*

5) Ketrampilan Sosial

Kerampilan sosial merupakan kemampuan
menangani emosi dengan baik ketika berhubungan
dengan orang lain dan dengan cermat membaca
situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar,
menggunakan ketrampilan-ketrampilan ini untuk
memengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan
menyelesaikan perselisihan, untuk bekerjasama dan
bekerja dalam tim.*

Unsur  kecerdasan  emosional  dalam
ketrampilan sosial menumbuhkan kecakapan yang
meliputi :

a) Pengaruh, adalah memiliki taktik-taktik untuk
melakukan persuasi.

b) Komunikasi, adalah mengirimkan pesan yang
jelas dan meyakinkan.

¢) Kepemimpinan, adalah membangkitkan inspirasi
dan memandu kelompok dan orang lain.

d) Katalisator perubahan, adalah memulai dan

mengelola perubahan.

*2Daniel Goleman, Working With ..., him. 43.
%*Daniel Goleman, Working With ..., hlm. 514.



e) Manajemen konflik, adalah negosiasi dan
pemecahan silang pendapat.

f) Pengikat jaringan, adalah  menumbuhkan
hubungan sebagai alat.

g) Kolaborasi dan kooperasi, adalah kerjasama
dengan orang lain demi tujuan bersama.

h) Kemampuan tim, adalah menciptakan sinergi
kelompok dalam  memperjuangkan tujuan

bersama.®*

4. Disposisi Matematis

a. Pengertian Disposisi Matematis

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) yang disempurnakan pada Kurikulum 2013,

mencantumkan tujuan pembelajaran matematika sebagai
berikut:

1)

2)

Memahami  konsep  matematika, = menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah,

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan

gagasan dan pernyataan matematika,

**Daniel Goleman, Working With ..., him. 43.
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3) Memecahkan masalah,

4) Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel,
diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah,

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan,sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari metematika, serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah. *°

Tujuan pembelajaran matematika nomor satu
sampai dengan empat merupakan kemampuan berpikir
matematik, sedangkan nomor lima merupakan ranah
afektif atau disebut disposisi matematis yang harus
dimiliki peserta didik dalam belajar matematika.

Menurut Lilian G. Katz, a disposition is a
tendency to exhibit frequently, consciously, and

voluntarily a pattern of behavior that is directed to a

broad goal.®

Artinya disposisi adalah kecenderungan
secara teratur (frequently), sadar (consciously), dan
sukarela (voluntary) dalam berperilaku tertentu untuk
diarahkan pada tujuan yang diharapkan.

Menurut Kilpatrick, Swafford, dan Findell,

disposisi matematis disebut juga productive disposition

%Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran
Matematika, him. 7.

*Lilian G. Katz, Dispositions as Educational Goals,
http://www.edpsycinteractive.org/files/edoutcomes.html, diakses 20 Mei
2016.
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(disposisi produktif), yakni tumbuhnya sikap positif serta
kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang
logis, berguna dan berfaedah.*” Sedangkan menurut
Sumarmo, disposisi matematis adalah  keinginan,
kesadaran, kecenderungan dan dedikasi yang kuat pada
diri peserta didik untuk berpikir dan berbuat secara
matematis.®

National Council of Teacher of Mathematics
(NCTM) mengemukakan bahwa disposisi matematis
menunjukkan: rasa percaya diri, ekspektasi dan
metakognisi, gairah dan perhatian serius dalam belajar
matematika, kegigihan dalam  menghadapi dan
menyelesaikan masalah, rasa ingin tahu yang tinggi, serta
kemampuan berbagi pendapat dengan orang lain.*

Menurut Carr, dispositions are different from
knowledge and skills they are often the product of a

knowledge/skills combination.*

Artinya, disposisi itu
berbeda dari pengetahuan dan ketrampilan walaupun

biasanya disposisi adalah kombinasi  hasil dari

%Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran
Matematika, him. 92.

%Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara, Penelitian
Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), him. 92.

%Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran
Matematika, him. 92.

“Kathleen Maxwell, Positive learning dispositions in mathematics,
http://www.education.auckland.ac.nz/webdav/site/education/shared/about/res

earch/docs/FOED%20Papers/Issue%2011/ACE_Paper 3 Issue 11.doc ,

diakses 20 Mei 2016.

27


http://www.education.auckland.ac.nz/webdav/site/education/shared/about/research/docs/FOED%20Papers/Issue%2011/ACE_Paper_3_Issue_11.doc
http://www.education.auckland.ac.nz/webdav/site/education/shared/about/research/docs/FOED%20Papers/Issue%2011/ACE_Paper_3_Issue_11.doc

28

pengetahuan atau ketrampilan. Jadi, jika peserta didik
mempunyai kemampuan matematis yang sama, namun
tingkat disposisi matematis yang yang berbeda, maka
hasil belajar yang dicapai akan berbeda. Hal demikian
disebabkan karena peserta didik yang mempunyai
disposisi yang lebih baik, cenderung akan lebih giat dan
percaya diri dalam pembelajaran dan mengembangkan
pengetahuannya.

Disposisi matematis peserta didik berkembang
ketika mereka mempelajari aspek kompetensi lainnya.
Sebagai contoh, ketika peserta didik membangun strategic
competence dalam menyelesaikan persoalan non-rutin,
sikap dan keyakinan mereka sebagai seorang peserta didik
menjadi lebih positif. Semakin banyak konsep dipahami
oleh peserta didik, peserta didik tersebut makin yakin
bahwa matematika itu dapat dikuasai. Sebaliknya, bila
peserta didik jarang diberikan tantangan berupa persoalan
matematika untuk diselesaikan, mereka cenderung
menjadi menghafal dari pada mengikuti cara-cara belajar
matematika yang semestinya, dan mereka mulai
kehilangan rasa percaya diri sebagai pembelajar. Ketika
peserta didik merasa dirinya kapabel dalam belajar
matematika dan menggunakannya dalam memecahkan
masalah, mereka dapat mengembangkan kemampuan

ketrampilan menggunakan prosedur dan penalaran



adaptifnya. Disposisi matematis peserta didik merupakan
faktor utama dalam menentukan kesuksesan pendidikan

mereka.*!

b. Unsur Disposisi Matematis
Menurut Sumarmo, unsur-unsur dalam disposisi
matematis adalah sebagai berikut :

1) Rasa percaya diri dalam menggunakan matematika,
menyelesaikan masalah, memberi alasan, dan
mengkomunikasikan gagasan.

2) Fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematis
dan berusaha mencari metode alternatif dalam
menyelesaikan masalah.

3) Tekun mengerjakan tugas matematika.

4) Memiliki minat, rasa ingin tahu, dan daya temu dalam
melakukan tugas matematika.

5) Memonitor dan merefleksikan performa yang
dilakukan.

“Endang Mulyana, “"Pengaruh Model Pembelajaran Matematika
Knisley terhadap Peningkatan Pemahaman dan Disposisi Matematika Siswa
Sekolah  Menengah  Atas Program Ilmu  Pengetahuan  Alam",
http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND._MATEMATIKA/1954012
11979031ENDANG_MULYANA/MAKALAH/Artikel_Jurnal_PASCA_UPI.pd
f, diakses 30 Juli 2015.
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6) Menilai aplikasi matematika ke situasi lain dalam
matematika dan pengalaman sehari-hari.

7) Mengapresiasi peran matematika dalam kultur dan
nilai matematika sebagai alat dan sebagai bahasa.*?

5. Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar

Kognitif Matematika

Pada hasil belajar kognitif matematika, kecerdasan
emosional sangat dibutuhkan untuk memandu pikiran dan
mengatur tindakan secara tepat. Hal tersebut disebabkan
karena dalam kecerdasan emosional, peserta didik diharapkan
mampu mengendalikan diri, menjaga dan memacu motivasi
untuk bekerja keras dan tidak mudah menyerah dalam
menghadapi permasalahan, serta mampu berinteraksi pada
lingkungan  sekitar untuk memperoleh  pengalaman-
pengalaman yang dibutuhkan dalam meningkatkan hasil
belajar.

Indikator pertama dari kecerdasan emosional adalah
kesadaran diri. Dalam memperoleh hasil belajar kognitif yang
optimal, peserta didik harus mengetahui kemampuan yang
dimiliki terlebih dahulu, supaya peserta didik tahu akan
kelebihan dan kekurangannya. Jika peserta didik merasa

belum menguasai pada materi tertentu, maka peserta didik

*Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara, Penelitian

Pendidikan Matematika, him. 92.
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akan berusaha belajar semaksimal mungkin untuk menutupi
kekurangannya.

Indikator kedua dalam kecerdasan emosional adalah
pengaturan diri. Ketika peserta didik mengalami kesulitan saat
menyelesaikan masalah, terkadang timbul rasa malas dan
sikap yang negatif, misalnya keinginan untuk mencontek.
Dalam hal ini, pengaturan diri dalam kecerdasan emosional
akan mampu menolak dari hal-hal yang bersifat negatif,
sehingga peserta didik mampu mengendalikan diri dalam
menyelesaikan tugas dengan berusaha dan tidak mudah
menyerah demi mencapai hasil belajar yang optimal.

Indikator ketiga dalam kecerdasan emosional adalah
motivasi, tentunya motivasi sangat dibutuhkan peserta didik
supaya giat dalam belajar, tekun dalam mengerjakan tugas,
senang bertanya serta berperan aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Sehingga, motivasi tersebut mampu untuk
meningkatkan hasil belajar.

Indikator keempat dan kelima dalam kecerdasan
emosional adalah empati dan ketrampilan sosial. Empati
dibutuhkan peserta didik untuk mengetahui dan memahami
perasaan orang lain. Sedangkan ketrampilan sosial adalah
kemampuan membina hubungan dengan orang lain. Indikator
ini merupakan kemampuan untuk berinteraksi sosial. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat teori Vygotsky, yaitu:

interaksi  sosial mampu membangun ide baru dan
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mempercepat perkembangan intelektualnya sehingga dapat
memengaruhi hasil belajar.*®

Berdasarkan kelima indikator dalam kecerdasan
emosional, maka kecerdasan emosional peserta didik
sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif
matematika. Jika peserta didik memiliki kecerdasan
emosional maka, mereka akan mampu mengatur diri, tidak
mudah berputus asa dalam belajar, selalu mengambil
pelajaran dari pengalaman yang diperoleh demi mencapai

hasil belajar yang optimal.

Disposisi Matematis Terhadap Hasil Belajar Kognitif
Matematika

Dalam menyelesaikan suatu masalah matematis,
peserta didik membutuhkan disposisi matematis. Disposisi
matematis membantu peserta didik untuk memiliki rasa
percaya diri dan rasa ingin tahu dalam belajar, tekun dan
fleksibel ~untuk  mencari metode alternatif  dalam
menyelesaikan masalah, melakukan refleksi atas cara berpikir,
mengetahui aplikasi dan peranan pembelajaran matematika
dalam kehidupan.

Pada indikator pertama dari disposisi matematis yaitu
rasa percaya diri. Rasa percaya diri perlu dimiliki oleh peserta

didik untuk mengembangkan kemampuan matematikanya.

“lbrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika ..., hIm.88



Jika peserta didik memiliki rasa percaya diri, mereka akan
berani bertanya kepada guru, berani menyampaikan pendapat,
sehingga peserta didik akan cepat memahami materi-materi
yang diberikan. Hal tersebut akan memudahkan peserta didik
dalam pembelajaran matematika, sehingga hasil belajar yang
diperoleh akan maksimal.

Pada indikator kedua dari disposisi matematis adalah
fleksibel dalam berbagai alternatif penyelesaian masalah
matematika. Hal tersebut berguna untuk memudahkan peserta
didik ketika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah. Dengan menggunakan penyelesaian yang berbeda,
maka pengalaman-pengalaman yang diperoleh akan
membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah
matematikanya.

Pada indikator ketiga dari disposisi matematis adalah
tekun mengerjakan tugas matematika. Apabila peserta didik
tekun mengerjakan persoalan-persoalan matematika, maka
peserta didik akan terbiasa menyelesaikannya. Sehingga
peserta didik mempunyai pengalaman-pengalaman baru yang
akan membantu peserta didik dalam persoalan matematika
yang lainnya.

Pada indikator keempat adalah keingintahuan dalam
melakukan tugas matematika. Apabila peserta didik memiliki
rasa ingin tahu dalam matematika, maka motivasi belajar akan

semakin bertambah. Sehingga jika mendapatkan masalah-
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masalah matematika, peserta didik akan merasa tertantang dan
berusaha semaksimal mungkin untuk bisa memecahkan setiap
masalah matematika yang ditemui. Hal tersebut tentunya akan
mengembangkan kemampuan matematis yang dimiliki peserta
didik, dan mampu meningkatkan hasil belajarnya.

Indikator kelima dari disposisi matematis adalah
melakukan refleksi atas cara berpikir. Peserta didik perlu
melakukan refleksi setelah melakukan kegiatan matematis.
Hal tersebut berguna untuk memberikan penguatan dan
mengetahui benar atau salah atas jawaban yang diperoleh.
Apabila ada jawaban yang salah, peserta didik akan mencari
tahu alasannya, sehingga peserta didik mampu memperbaiki
dan mengambil pengalaman saat mengerjakan langkah-
langkah penyelesaian tersebut.

Indikator keenam dan Kketujuh dari disposisi
matematis adalah menghargai aplikasi dan mengapresiasi
peran matematika dalam kehidupan sehari-hari. Jika peserta
didik mengetahui aplikasi dan peranan matematika dalam
kehidupan, peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar
dan memiliki sikap positif terhadap matematika, sehingga
ketika dihadapkan suatu permasalahan, peserta didik akan
berusaha semaksimal mungkin untuk mencari tahu
jawabannya dan percaya jika matematika itu bermanfaat. Hal
tersebut akan mampu untuk meningkatkan hasil belajar

matematika yang diperoleh peserta didik.



Oleh sebab itu, hasil belajar kognitif matematika
sangat berkaitan dengan proses belajar yang dialami peserta
didik. Hal tersebut di dukung oleh teori Gagne, yaitu: belajar
adalah suatu proses dalam memperoleh motivasi dalam
pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan tingkah laku.*
Gagne pun mengatakan bahwa faktor utama yang
memengaruhi belajar ditentukan oleh kejadian-kejadian pada
diri individu.*

Dari ketujuh indikator disposisi matematis, maka
hasil belajar kognitif matematika yang diperoleh peserta didik
dapat dipengaruhi oleh disposisi matematis. Ketika peserta
didik memiliki disposisi matematis yang tinggi, maka mereka
akan cenderung berusaha dengan giat, terus termotivasi untuk
mempelajari matematika, sehingga berdampak baik dalam

hasil belajar yang diperoleh.

B. Kajian Pustaka
1. Skripsi yang disusun oleh Tika Eko Ardiani (4101411041,
Pendidikan Matematika Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam) lulusan Universitas Negeri Semarang
tahun 2015 dengan judul ‘“Keefektifan Implementasi

Pembelajaran CRH Berbantuan Kartu Masalah dalalam

*Slameto, Belajar dan Faktor—faktor yang Mempengaruhinya,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 15.

*Margareth E. Gredler, Learning and Instruction: Teori dan
Aplikasi, ter. Tri Wibowo, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 171.
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Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Disposisi
Matematik Siswa SMP Kelas VII”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran CRH berbantuan kartu masalah efektif dalam
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematik. Yang ditunjukkan pada Kemampuan pemecahan
masalah dan tingkat disposisi matematik siswa yang
memperolen pembelajaran CRH berbantuan kartu masalah
lebih baik dibanding siswa yang memperoleh pembelajaran
ekspositori. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa pada kelas
eksperimen adalah 80,13 dan pada kelas kontrol adalah 70,19
sedangkan rata-rata tingkat disposisi matematik siswa kelas
eksperimen 76,84 sedangkan pada kelas kontrol adalah
64,55.%

2. Skripsi yang disusun oleh Luthfiyatul Higmah (113511048,
pendidikan matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan) lulusan UIN Walisongo Semarang tahun 2015
dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat
Belajar Peserta Didik Terhadap Kemampuan Menyelesaikan
Soal Pada Materi Trigonometri Kelas X MAN Purwodadi
Semester Genap Tahun Pelajaran 2014/2015”.

*Tika Eko Ardiani, “Keefektifan Implementasi Pembelajaran CRH
Berbantuan Kartu Masalah dalalam Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Dan Disposisi Matematik Siswa Smp Kelas VII”, Skripsi,
(Semarang : Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, 2015)
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Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang

signifikan, antara kecerdasan emosional dan minat belajar
terhadap kemampuan menyelesaikan soal siswa kelas X MAN
Purwodadi sebesar 19,54% dan 54,34% dan sisanya
dipengaruhi faktor lain.*’
Skripsi yang disusun oleh Eli Kusuma (113511070,
Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan) lulusan UIN Walisongo Semarang tahun 2015
dengan judul “Studi Komparasi Hasil Belajar Kognitif
Matematika Siswa Putra dan Putri Dengan Kontrol Minat
Belajar di Kelas XI SMA N 11 Semarang.”

Dari hasil penelitian dengan menggunakan analisis
kovarian (ANAKOVA), didapatkan nilai Fpizyng = 0,546

dan Ftabel = F(ps;1;130) = 3,909. Karena Fpjtyng <
Fraper Yaitu 0,546 < 3,909 maka Hditerima sehingga tidak

ada perbedaan rata-rata hasil belajar kogitif siswa putra dan
putri yang dipengaruhi oleh minat belajar.*

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu

penelitian dipusatkan untuk mencari pengaruh kecerdasan

*"Luthfiyatul Hiqmah, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat

Belajar Peserta Didik Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Pada
Materi Trigonometri Kelas X MAN Purwodadi Semester Genap Tahun
Pelajaran 2014/2015”, Skripsi (Semarang: Program Sarjana UIN Walisongo
Semarang, 2015).

*Eli Kusuma, “Studi Komparasi Hasil Belajar Kognitif Matematika

Siswa Putra dan Putri Dengan Kontrol Minat Belajar di Kelas XI SMA N 11
Semarang.”, Skripsi (Semarang: Program Sarjana UIN Walisongo Semarang,
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emosional dan disposisi matematis peserta didik terhadap hasil
belajar kognitif matematika di kelas X1 MA NU 10 Sukorejo”.

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian.* Hipotesis yang diajukan peneliti
untuk menjawab rumusan masalah yaitu:

1. Ada pengaruh kecerdasan emosional peserta didik terhadap
hasil belajar kognitif matematika di kelas XI MA NU 10
Sukorejo.

2. Ada pengaruh disposisi matematis peserta didik terhadap hasil
belajar kognitif matematika di kelas X1 MA NU 10 Sukorejo.

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 241.
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